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PENGARUH SIKAP DAN MINAT BELAJAR FISIKA SISWA SMA 

TERHADAP HASIL BELAJAR KOGNITIF 

 

Lutfi Elma Sintiya 

22104050024 

 

INTISARI 

Pembelajaran fisika masih rendah bagi sebagian besar siswa SMA. Salah 

satu rendahnya hasil belajar dipengaruhi oleh faktor afektif, seperti sikap dan minat 

yang seharusnya menjadi penunjang penting dalam keberhasilan pembelajaran 

fisika siswa. Tujuan dari penelitian ini, yaitu: 1) mengetahui profil sikap belajar 

fisika; 2) profil minat belajar; 3) profil hasil belajar kognitif; 4) pengaruh sikap 

belajar fisika terhadap hasil belajar kognitif; dan 5) pengaruh minat belajar tehadap 

hasil belajar kognitf. 

Penelitian kuantitatif ini bersifat ex post facto. Targetnya adalah siswa kelas 

XI SMA (N=33) ditentukan dengan sampel jenuh. Intrumen yang digunkan yaitu 

angket dan soal. Angket disusun dalam skala Likert dengan dua variabel: sikap 

belajar fisika (X1) dan minat belajar fisika (X2). Pada variabel X1 diukur melalui 20 

perntanyaan dan X2 17 pertanyaan yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. 

Teknik analisa data yang digunakan yaitu analisis statistik deskriptif dan uji statistik 

inferesnsial.  

Data dianalisis menggunakan regresi linier sederhana. Hasil penelitian 

menunjukkan sikap belajar fisika serta minat belajar dalam kategori positif, 42,4% 

untuk sikap belajar fisika dan 66,7% untuk minat belajar. Sedangkan pada hasil 

belajar konitif masih dalam kategori kurang dengan persentase 90,9%. Berdasarkan 

uji regresi, sikap belajar fisika terhadap hasil belajar kognitif tidak terdapat 

pengaruh, dengan nilai signifikansi 0,575 (>0,05). Pada minat belajar terhadap hasil 

belajar kognitif menghasilkan nilai signifikansi 0,058 (>0,05), sehingga tidak 

terdapat pengaruh antara minat belajar terhadap hasil belajar kognitif.   

 

Kata Kunci: hasil belajar kognitif, minat belajar, sikap belajar fisika 
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THE EFFECT OF HIGH SCHOOL STUDENTS’ ATTITUDES AND 

INTEREST IN PHYSICS ON COGNITIVE LEARNING OUTCOMES 

 

Lutfi Elma Sintiya 

22104050024 

 

ABSTRACT 

Physics achievement remains low among most high school students. One 

factor contributing to this low performance is affective factors, such as attitudes and 

interests, which should serve as key supports for students’ success in learning 

physics. The objectives of this study are: 1) to determine the profile of attitudes 

toward learning physics; 2) the profile of learning interests; 3) the profile of 

cognitive learning outcomes; 4) the influence of attitudes toward learning physics 

on cognitive learning outcomes; and 5) the influence of learning interests on 

cognitive learning outcomes. 

This quantitative study is ex post facto study. The target population consists 

of 11th-grade high school students (N=33), selected using a saturated sample. The 

instruments used were a questionnaire and test items. The questionnaire was 

designed using a Likert scale with two variables: attitude toward learning physics 

(X1) and interest in learning physics (X2). Variable X1 was measured using 20 

questions and X2 using 17 questions, all of which had been tested for validity and 

reliability. The data analysis techniques used were descriptive statistical analysis 

and inferential statistical tests.  

The data were analyzed using simple linear regression. The results of the 

study showed that attitudes toward learning physics and interest in learning fell into 

the positive category, at 42.4% for attitudes toward learning physics and 66.7% for 

interest in learning. Meanwhile, cognitive learning outcomes remained in the 

“below average” category, at 90.9%. Based on the regression test, there was no 

significant effect of physics learning attitudes on cognitive learning outcomes, with 

a significance value of 0.575 (>0.05). Regarding learning interest and cognitive 

learning outcomes, the significance value was 0.058 (>0.05), indicating that there 

was no effect of learning interest on cognitive learning outcomes. 

 

Keyword: attitudes toward learning physics, cognitive learning outcomes, and 

interest in learning  
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BAB I  
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Fisika termasuk dalam salah satu bagian dari mata pelajaran ilmu 

pengetahuan alam memiliki peran penting sebagai sumber pengetahuan 

dasar yang tersusun dari konsep-konsep abstrak yang mempunyai fungsi 

untuk menggolongkan ke dalam bentuk representasi non-verbal (Kartika et 

al., 2022). Fisika tidak hanya membahas persamaan matematis tetapi juga 

membahas tentang sikap positif yang harus dimiliki siswa (Pahlawati & 

Sofyan Zain, 2021). Pembelajaran fisika diharapakan dapat mendorong 

siswa untuk menyelesaikan masalah di masyarakat, pemecahan masalah, 

dan ketrampilan berpikir kritis (Yanti et al., 2024). Pada kenyatanya, 

pembelajaran fisika di sekolah masih sering di pandang sebagai pelajaran 

yang sulit bagi sebagian besar siswa SMA. Ilmu fisika dianggap abstrak dan 

tidak memiliki kegunaan untuk kehidupan sehari-hari (Siswanto et al., 

2022), sehingga siswa kurang antusias dalam kegiatan pembelajaran fisika. 

Selain pandangan terhadap kesulitan materi, juga terdapat faktor lain 

yang dapat diidentifikasi yaitu pada faktor afektif siswa seperti sikap dan 

minat yang seharusnya menjadi penunjang penting dalam keberhasilan 

pembelajaran fisika. Menurut Marissa (2022) sikap merupakan faktor 

internal psikologis yang memiliki peran dalam kegiatan pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi Ningsih (2019) sikap siswa kurang positif 

dipengaruhi oleh siswa yang tidak menyukai mata pelajaran fisika, tidak 

menyukai guru, siswa yang cemas dan bosan saat jam pelajaran, kesulitan 

dalam mengerjakan soal, dan siswa tidak menyediakan waktu untuk belajar 

secara mandiri.  Sikap sendiri dibagi dua yaitu sikap positif dan sikap 

negatif. Sikap positif memuat tentang rasa tertarik dan partisipasi aktif. 

Menurut Anjelina (2023), siswa yang punya sikap positif akan memperoleh 

hasil belajar yang tinggi. Sedangkan sikap negatif cenderung menunjukkan 
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sikap kurang disiplin sehingga dapat menurunkan prestasi belajar siswa 

(Malau et al., 2024).  

Selain sikap, minat belajar siswa juga salah satu faktor penentu 

pembelajaran. Minat belajar merupakan suatu kecenderungan kognitif dan 

afektif individu untuk berusaha menggali rasa ingin tahu, yang muncul 

dengan interaksi antara individu dan lingkungannya (Guo & An, 2025). 

Sedangkan minat belajar terhadap fisika merupakan sebuah ketertarikan 

terhadap fisika ditunjukkan dengan perhatian, kepuasan, percaya diri, dan 

semangat dalam belajar fisika (Nurnawangsih & Yolviansyah, 2022). Minat 

belajar tercermin dari perasaan senang, ketertarikan siswa, perhatian siswa, 

dan keterlibatan siswa (Wahyuningsih et al., 2021). Minat belajar memiliki 

peran penting dalam keberhasilan belajar kognitif, sebab ketika siswa 

memiliki minat belajar sendiri tanpa adanya paksaan maka siswa berarti 

memiliki perhatian akan hal tersebut, sehingga siswa akan memberikan 

secara penuh hal yang diminati dan mengesampingkan hal lain yang tidak 

diminati. Berdasarkan penelitian Lidia (2023) terdapat 75 % siswa yang 

tidak minat dengan pembelajaran fisika, alasan utama yang terindentifikasi 

adalah penggunaan rumus yang berlebihan, tuntutan kognitif yang tinggi, 

dan kurangnya keterlibatan. Berdasarkan observasi Simamora & Sianipar 

(2022) siswa tidak memiliki rasa ketertarikan dengan belajar fisika karena 

merasa banyak rumus sehingga membuat siswa kesulitan, siswa masih sulit 

dalam pengaplikasian rumus dan tidak memiliki pemahaman konsep 

mendalam, dan siswa yang pasif kurang inisiatif untuk belajar. Hubungan 

antara minat dan hasil belajar telah banyak diteliti dalam bidang pendidikan, 

ketika siswa memiliki minat belajar yang tinggi siswa akan cenderung lebih 

serius dan teliti dalam belajar (Sulfiani et al., 2025). Studi oleh Alwi Asmar 

et al. (2023) juga mengatakan terdapat hubungan positif dan signifikan 

antara minat belajar dan hasil belajar fisika. 
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Hasil belajar kognitif merupakan pencapaian siswa dalam ranah 

pengetahuan mencakup mengingat, memahami, mengaplikasikan, 

menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta sejalan dengan prinsip 

Taksonomi Bloom (Nafiati, 2021). Pembelajaran fisika yang mengacu pada 

Taksonomi Bloom akan membuat siswa tidak sekedar menghafal tetapi juga 

memahami dan menerapkan pengetahuannya. Hal ini, karena siswa 

berkemampuan untuk berpikir tingkat tinggi seperti menganalisis, 

mengevaluasi dan mencipta (A. Mafaza Kanzul Fikri et al., 2022). Hasil 

belajar kognitif menjadi indikator utama keberhasilan proses pembelajaran. 

Hasil belajar kognitif juga digunkan sebagai tolak ukur untuk menilai 

efektivitas startegi pembelajaran. Namun, berdasarkan penelitian Alwi 

Asmar et al. (2023) hasil capaian belajar kognitif fisika menunjukkan rata-

rata skor sebesar 4,01 dari rentang skor teoritis 1-13 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar kognitif fisika siswa berada dalam kategori 

rendah. Rendahnya skor capaian belajar kognitif tersebut disebabkan karena 

minat belajar siswa.  

Hasil studi observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

guru mata pelajaran fisika pada SMA Negeri di Kabupaten Jepara, banyak 

siswa yang memiliki masalah dengan sikap dan minatnya seperti; (1) sikap 

siswa masih cenderung pasif dalam mengajukan pertanyaan pada saat 

pembelajaran. (2) ketika guru memberikan tugas masih banyak siswa yang 

mengerjakan alakadarnya atau mencontek. (3) keberanian siswa ketika 

menyampaiakan pendapat masih rendah. (4) siswa menganggap fisika 

merupakan mata pelajaran yang sulit. (5) minat belajar siswa terhadap fisika 

dipengaruhi oleh anggapan fisika yang sulit dan penuh rumus. (6) minat 

belajar siswa terhadap fisika tergantung mood, minat akan menurun ketika 

mulai menemukan topik pembelajaran yang sulit seperti momen gaya atau 

torsi. (7) siswa tidak belajar fisika di luar jam sekolah jika tidak ada tugas 

rumah dari guru. (8) ketercapaian nilai tugas atau ulangan harian 

KKM/KKTP tiap kelas berbeda, terdapat siswa memiliki nilai sesuai 

KKM/KKTP, tetapi juga terdapat siswa lain yang memiliki nilai tidak sesuai 
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dengan KKM/KKTP. Perbedaan pencapaian nilai ini dipengaruhi oleh 

karakteristik siswa masing-masing. Rendahnya sikap dan minat pada 

pembelajaran fisika membuat fisika terkesan negatif dan berdampak 

kurangnya minat siswa untuk belajar fisika. Kesulitan ini searah dengan 

Ahlamy et al. (2022) yang menjelaskan banyak siswa kesulitan memahami 

momen gaya dan tidak dapat menggunakannya untuk menyelesaikan 

masalah, padahal konsep momen gaya sangat penting dalam fisika. Hasil 

wawancara tersebut mengonfimasi bahwa sikap dan minat belajar pada 

fisika adalah masalah nyata yang perlu mendapat perhatian serius. Kedua 

komponen tersebut dapat menjadi pengaruh terhadap hasil belajar kognitif 

yang dicapai siswa.  

Penelitian terkait hubungan sikap, minat, dan hasil belajar fisika 

sebenanrnya bukan termasuk kategori yang baru dalam dunia pendidikan. 

Terdapat beberapa penelitian sejenis yang telah dilakukan sebelumnya 

dengan fokus konteks yang berbeda-beda. Penelitian oleh Sandra et al. 

(2021) menemukan terjadi adanya hubungan sikap dengan hasil belajar 

fisika dengan nilai korelasi sebesar 0,042 di SMAN 11 Kota Jambi. 

Sementara itu, Febrianti & Ferazona (2024) mengungkapkan bahwa minat 

belajar dalam kategori baik dengan persentase 70,75% di SMAN 11 

Pekanbaru. Penelitian Alwi Asmar et al. (2023) yang menunjukkan adanya 

hubungan positif antara minat belajar dan hasil belajar fisika. Namun, pada 

penelitian-penelitian tersebut hanya mempelajari pengaruh dalam satu 

variabel baik sikap atau minat terhadap belajar dan adapun yang 

menggunakan dua varibel tetapi mata pelajaran tidak pada fisika. Pada 

penelitian ini, terdapat beberapa pembaruan yang membedakan dengan 

penelitian sebelumnya. Pertama, penelitian ini menggali secara terpisah 

pengaruh sikap dan minat belajar fisika terhadap hasil belajar kognitif dalam 

satu populasi dan dalam konteks yang sama, ini dilakukan untuk mengatasi 

keterbatasan penelitian terdahulu, yang hanya melihat satu variabel pada 

populasi tertentu, sehingga sulit untuk membandingkan konstribusi relatif 

kedua variabel afektif tersebut. Kedua, instrumen pengukuran hasil belajar 
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kognitif yang digunkan tidak hanya berfokus pada nilai ulangan atau ujian 

semester, tetapi menggunakan soal berdasarkan taksonomi Bloom revisi 

yaitu C1-C5, ini dapat memberikan gambaran lebih komprehensif tentang 

pencapaian kognitif siswa dibandingkan dengan penelitian sebelumnya. 

Ketiga, penelitian ini dilakukan pada siswa SMA di Jepara yang memiliki 

karakteristik budaya belajar yang berbeda dengan daerah lainnya.  Selain 

itu, penelitian ini penting dilakukan untuk memperoleh bukti empiris 

mengenai pengaruh sikap belajar fisika dan minat belajar terhadap hasil 

belajar kognitif. Bukti tersebut diperlukan agar pemahaman mengenai 

faktor-faktor yang berkaitan dengan hasil belajar fisika tidak hanya 

didasarkan pada asumsi, tetapi juga pada hasil penelitian dalam konteks 

siswa yang menjadi sampel penelitian.  

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, maka peneliti tertarik 

untuk melihat pengaruh sikap dan minat belajar terhadap hasil belajar fisika 

dengan judul “Pengaruh Sikap dan Minat Belajar Fisika Siswa SMA 

terhadap Hasil Belajar Kognitif’. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, 

dapat diidentifikasikan beberapa masalah, yaitu: 

1. Siswa menganggap Ilmu fisika abstrak dan tidak memiliki kegunaan 

untuk kehidupan sehari-hari. 

2. Sikap siswa kurang positif dipengaruhi oleh siswa yang tidak menyukai 

mata pelajaran fisika, tidak menyukai guru, siswa yang cemas dan bosan 

saat jam pelajaran, kesulitan dalam mengerjakan soal, dan siswa tidak 

menyediakan waktu untuk belajar secara mandiri. 

3. Terjadi penurunan minat belajar sebanyak 75% pada pembelajaran 

fisika karena penggunaan rumus yang berlebihan, tuntutan kognitif yang 

tinggi, dan kurangnya keterlibatan. 

4. Hasil capaian belajar kognitif fisika dalam kategori rendah dengan rata-

rata skor sebesar 4,01 dari rentang skor teoritis 1-13. 
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5. Sikap siswa masih cenderung pasif dalam mengajukan pertanyaan pada 

saat pembelajaran. 

6. Minat siswa terhadap fisika tergantung mood, minat akan menurun 

ketika mulai menemukan topik pembelajaran yang sulit, terutama pada 

materi momen gaya.  

7. Ketercapaian nilai ulangan atapun tugas fisika yang masih dibawah 

KKM/KKTP pada beberapa siswa.  

 

C. Batasan Masalah  

Agar penelitian lebih terfokus dan tidak meluas dari pembahasan yang 

dimaksudkan, maka skripsi ini membataskan ruang lingkup penelitian pada 

1. Sikap siswa yang akan diamati pada penelitian ini hanya dibatasi 

padasikap yang dapat diukur berdasarkan indikator kesenangan dalam 

belajar fisika, adapatasi dari sikap ilmiah, normalitas guru, ketertarikan 

memperbanyak waktu belajar fisika, dan sikap terhadap penyelidikan 

dalam fisika.  

2. Minat siswa yang akan diamati pada penelitian ini hanya dibatasi pada 

minat yang dapat diukur berdasarkan empat indikator menurut 

Wahyuningsih et al. (2021), yaitu perasaan senang, ketertarikan, 

perhatian, dan keterlibatan. 

3. Penilaian sikap dan minat pada pembelajaran fisika ini dilakukan setelah 

siswa mendapat pembelajaran topik bahasan momen gaya.   

4. Soal uraian yang diujikan hanya 9 soal saja. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti merumuskan 

masalah berupa: 

1. Bagaimana profil sikap belajar fisika siswa 

2. Bagaimana profil minat belajar fisika siswa 

3. Bagaimana profil hasil belajar kognitif pada pembelajaran fisika 
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4. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara sikap belajar fisika 

terhadap hasil belajar kognitif? 

5. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara minat belajar fisika 

terhadap hasil belajar kognitif? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan, maka tujuan penelitian ini 

yaitu: 

1. Untuk mengetahui profil sikap belajar fisika siswa. 

2. Untuk mengetahui profil minat belajar fisika siswa. 

3. Untuk mengetahui profil hasil belajar kognitif pada pembelajaran fisika. 

4. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara sikap belajar fisika 

terhadap hasil belajar kognitif 

5. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara minat belajar fisika 

terhadap hasil belajar kognitif. 

 

F. Manfaat Hasil Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi berbagai pihak, 

antara lain: 

1. Bagi Guru, sebagai bahan pertimbagan dalam memahami hubungan 

sikap belajar, minatbbelajar, dan hasil belajar kognitif siswa. 

2. Bagi Siswa, memberikan kesadaran pentingnya memiliki sikap yang 

baik serta minat tinggi pada mata pelajaran fisika. 

3. Bagi Peneliti, sebagai referensi dan inspirasi penelitian sejenis atau 

penelitian lanjutan dalam menganalisis sikap dan minat belajar fisika 

siswa. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Profil sikap belajar fisika siswa kelas XI SMA di Jepara secara umum 

berada pada kategori positif, yaitu sebanyak 14 siswa (42,4%). Sikap 

positif siswa terlihat dari kecenderungan siswa untuk menyetujui 

pernyataan positif dan tidak menyetujui pernyataan negatif dalam 

pembelajaran fisika. Sikap yang paling menonjol terdapat pada 

indikator adaptasi dari sikap ilmiah, dengan persentase 41,7% siswa 

menjawab setuju. Hal ini terlihat dari keterbukaan siswa terhadap 

gagasan yang berbeda dengan pemahaman sebelumnya serta kesediaan 

siswa untuk memperbarui pemahamannya melalui pembelajaran fisika. 

Selain itu, siswa cenderung merasa memiliki kesempatan untuk 

berdiskusi, merasa nyaman selama pembelajaran, dan terbuka dalam 

mendengarkan pendapat orang lain. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa siswa memiliki sikap yang positif dalam mengikuti pembelajaran 

fisika, baik dalam keterbukaan terhadap gagasan, kenyamanan 

mengikuti pembelajaran, maupun keterlibatan dalam proses diskusi 

2. Profil minat belajar fisika siswa kelas XI SMA di Jepara secara umum 

berada pada kategori positif, yaitu sebanyak 22 siswa (66,7%). Minat 

belajar positif terlihat dari kecenderungan siswa untuk menyetujui 

pernyataan positif dan tidak menyetujui pernyataan negatif. Indikator 

yang paling menonjol adalah perasaan senang, dengan persentase 27,3% 

siswa menjawab setuju. Selain itu, pada indikator keterlibatan siswa, 

sebanyak 45,5% siswa menyatakan akan bertanya kepada guru apabila 

terdapat materi fisika yang belum dipahami. Siswa juga cenderung aktif 

mencari solusi ketika mengalami kesulitan dalam memahami materi, 

baik melalui teman, buku, maupun sumber belajar daring. Meskipun 
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demikian, minat belajar siswa belum sepenuhnya konsisten, yang 

terlihat dari semangat belajar yang masih bergantung pada materi yang 

dipelajari serta kondisi pembelajaran, seperti waktu pembelajaran, cara 

penyampaian guru, dan kondisi siswa. Dengan demikian, secara umum 

siswa memiliki minat belajar fisika yang positif, tetapi keterlibatan dan 

antusiasme dalam pembelajaran masih dapat mengalami perubahan 

sesuai dengan situasi pembelajaran.Hasil belajar kognitif fisika siswa 

masih dalam kategori kurang dengan persentase sebesar 90,9% dan 

selebihnya dalam kategori cukup dengan persentase 9,1%. Hasil ini 

sesuai dengan rata-rata nilai siswa yaitu 54,4 yang masih tergolong pada 

kategori kurang. 

3. Profil hasil belajar kognitif pada pembelajaran fisika siswa kelas XI 

SMA di Jepara secara umum berada pada kategori kurang, yaitu 

sebanyak 30 siswa (90,9%), sedangkan 3 siswa (9,1%) berada pada 

kategori cukup. Hasil belajar kognitif siswa memiliki rentang nilai 25-

78 dengan rata-rata sebesar 54,4, yang menunjukkan adanya 

kesenjangan kemampuan pemahaman kognitif antarsiswa. Siswa relatif 

mampu menyelesaikan soal pada level kognitif C4 yang berkaitan 

dengan analisis dan perhitungan momen gaya, sedangkan kesulitan 

paling banyak ditemukan pada soal yang berkaitan dengan penentuan 

momen gaya dan arah perputaran serta penerapan konsep dalam situasi 

tertentu. Kesulitan tersebut terlihat pada soal level C3 dan C5, terutama 

dalam menentukan gaya, arah, titik tumpu, rumus yang tepat, serta 

posisi terhadap titik tumpuan. Dengan demikian, hasil belajar kognitif 

siswa masih tergolong rendah dan menunjukkan bahwa pemahaman 

siswa terhadap konsep momen gaya masih perlu ditingkatkan. 

4. Sikap belajar fisika tidak berpengaruh secara signifikan terhadap hasil 

belajar kognitif siswa kelas XI SMA di Jepara. Hal ini ditunjukkan oleh 

nilai thitung sebesar 0,567 yang lebih kecil daripada ttabel sebesar 2,042, 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,575 > 0,05. Dengan demikian, H₀ 

diterima dan Hₐ ditolak, sehingga sikap belajar fisika tidak memberikan 
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pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar kognitif siswa. 

Meskipun secara umum sikap belajar fisika siswa berada pada kategori 

positif, kondisi tersebut belum diikuti dengan hasil belajar kognitif yang 

tinggi. Sikap positif siswa juga masih disertai dengan beberapa 

kecenderungan negatif, seperti rendahnya kesenangan terhadap 

pembelajaran fisika, kurangnya ketertarikan membicarakan fisika di 

luar jam pelajaran, serta masih adanya siswa yang menganggap mencari 

tahu hal-hal baru dalam fisika tidak penting. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa sikap positif secara umum belum cukup untuk 

meningkatkan hasil belajar kognitif siswa secara signifikan.  

5. Minat belajar fisika tidak berpengaruh secara signifikan terhadap hasil 

belajar kognitif siswa kelas XI SMA di Jepara. Hal ini ditunjukkan oleh 

nilai thitung sebesar 1,972 yang lebih kecil daripada ttabel sebesar 2,042, 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,058 > 0,05. Dengan demikian, H₀ 

diterima dan Hₐ ditolak, sehingga minat belajar fisika tidak memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar kognitif siswa. 

Meskipun secara umum minat belajar siswa berada pada kategori 

positif, masih terdapat beberapa kondisi yang menunjukkan keterlibatan 

siswa belum optimal, seperti kecenderungan menghindari soal fisika 

yang sulit, kurang aktif mencari informasi tambahan tentang fisika di 

luar pembelajaran, serta keengganan untuk mengerjakan soal di depan 

kelas. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa minat belajar yang positif 

secara umum belum cukup untuk memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap hasil belajar kognitif siswa 

 

B. Saran 

Berdasarkan pada hasil kesimpulan yang telah dijabarkan, peneliti ingin 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Penelitian ini tidak menemukan pengaruh signifikan pada variabel sikap 

belajar fisika terhadap hasil belajar kognitif dan minat belajar terhadap 
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hasil belajar konitif. Oleh sebab itu, peneliti selanjutnya disarankan 

untuk memperhatikan faktor lain di luar sikap dan minat belajar.  

2. Dibutuhkan kolaborasi antara guru dan orang tua untuk memantau siswa 

dalam menerapkan kebiasaan belajar yang efektif untuk meningkatkan 

hasil belajar kognitif fisika siswa.  

3. Peneliti selanjutnya sebaiknya memperluas lokasi dan jumlah sampel 

agar penelitian dapat digeneralisasikan ke populasi lebih luas. 
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